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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Animaker 

a. Pengertian Media Pembelajaran Animaker 

Khoiriyah (2020) menyatakan Animaker adalah perangkat lunak 

yang memungkinkan pengguna membuat video animasi. Animaker 

whiteboard adalah software yang memungkinkan kita membuat 

animasi whiteboard yang menarik. Animaker menawarkan layanan 

mereka baik gratis maupun berbayar. Animaker adalah software 

yang digunakan untuk membuat animasi yang dilakukan secara 

online. Karakter dan background yang diperlukan tersedia di 

aplikasi ini. Animaker dapat diartikan sebagai aplikasi software 

yang memungkinkan pengguna untuk membuat animasi berbasis 

web. Aplikasinya mudah digunakan bahkan oleh pemula (Kisworo 

et al., 2022). 

Video animasi dalam pembelajaran adalah media pembelajaran 

yang menyajikan materi ajar melalui rangkaian gambar bergerak 

yang dirancang secara visual, disertai dengan teks, suara, dan/atau 

musik, sehingga membentuk suatu pesan pembelajaran yang utuh 

dan mudah dipahami oleh peserta didik. Video animasi digunakan 

untuk membantu guru menjelaskan konsep, peristiwa, atau proses 

yang sulit diamati secara langsung, baik karena bersifat abstrak, 
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terlalu kecil, terlalu besar, berbahaya, maupun terjadi dalam waktu 

yang lama atau sangat singkat. Dalam konteks pembelajaran, video 

animasi berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi yang 

mampu menarik perhatian siswa, meningkatkan minat belajar, serta 

memudahkan pemahaman materi. Melalui tampilan visual yang 

menarik dan alur cerita yang runtut, video animasi dapat membantu 

siswa mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelumnya. Selain itu, penggunaan video animasi 

memungkinkan terjadinya pembelajaran yang lebih bermakna 

karena siswa tidak hanya mendengar penjelasan guru, tetapi juga 

melihat langsung representasi materi yang disampaikan. Dalam 

konteks pembelajaran, video animasi berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi yang mampu menarik perhatian siswa, 

meningkatkan minat belajar, serta memudahkan pemahaman materi. 

Melalui tampilan visual yang menarik dan alur cerita yang runtut, 

video animasi dapat membantu siswa mengaitkan informasi baru 

dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Selain itu, 

penggunaan video animasi memungkinkan terjadinya pembelajaran 

yang lebih bermakna karena siswa tidak hanya mendengar 

penjelasan guru, tetapi juga melihat langsung representasi materi 

yang disampaikan. 

Animaker merupakan salah satu media pembelajaran berupa 

video animasi yang masih relatif belum banyak dikenal oleh 
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pendidik maupun peserta didik. Meskipun kemunculannya di dunia 

teknologi lebih lambat dibandingkan dengan Powtoon, Animaker 

tetap mampu bersaing dan tidak tertinggal jauh dari Powtoon yang 

dirilis sekitar tiga tahun lebih awal. Dalam upaya mencapai tujuan 

pendidikan, peran guru sangatlah penting, khususnya dalam 

memilih media pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep 

materi yang akan disampaikan kepada peserta didik. Animaker 

adalah perangkat lunak pembuatan video animasi berbasis DIY (Do 

It Yourself) yang didirikan oleh CEO sekaligus Founder R. S. 

Raghavan dan resmi diluncurkan pada tahun 2014. Walaupun dirilis 

setelah Powtoon yang hadir pada tahun 2011, Animaker 

menawarkan berbagai fitur pengeditan yang tidak kalah lengkap. 

Kehadiran Animaker memberikan warna baru dalam perkembangan 

teknologi, terutama dalam dunia pendidikan, khususnya pada 

pembuatan media video pembelajaran. Sebagai salah satu platform 

pembuatan video animasi, Animaker memberikan kontribusi positif 

dalam bidang pendidikan melalui kemudahan pembuatan media 

pembelajaran berbasis video animasi. Animaker merupakan aplikasi 

yang digunakan untuk menghasilkan video animasi dua dimensi, 

dengan berbagai latar belakang dan karakter yang telah tersedia. 

Proses pengeditan pada aplikasi ini dilakukan secara daring dengan 

dukungan beragam fitur, seperti karakter, latar belakang, teks, audio, 

dubbing, dan transisi. Animaker sebagai alternatif dan inovasi baru 
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dalam pembuatan video pembelajaran diharapkan dapat membantu 

guru menyajikan pembelajaran yang lebih variatif, sehingga mampu 

meningkatkan kualitas dan hasil belajar peserta didik. (Maharani Ika 

Fajarwati, 2021). 

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Animaker merupakan perangkat lunak berbasis web yang 

memungkinkan pengguna, termasuk guru dan pemula, untuk 

membuat video animasi dengan mudah melalui berbagai fitur yang 

telah disediakan, seperti karakter, latar belakang, teks, audio, dan 

transisi. Sebagai media pembelajaran berupa video animasi, 

Animaker mampu menyajikan materi secara visual, menarik, dan 

runtut sehingga membantu siswa memahami konsep yang sulit 

diamati secara langsung. Meskipun relatif belum banyak dikenal di 

lingkungan pendidikan, Animaker memiliki potensi besar sebagai 

alternatif media pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan 

minat belajar, pemahaman materi, serta kualitas dan hasil belajar 

peserta didik. Oleh karena itu, pemanfaatan dan pengembangan 

media pembelajaran berbasis Animaker diharapkan dapat 

mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif dan 

bermakna. 

b. Fungsi Media Pembelajaran Animaker 

Media Animaker dapat membantu siswa mengingat dan 

memahami materi dengan lebih cepat, yang membuat mereka 
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merasa jenuh. membuat guru dapat dengan mudah membuat animasi 

dengan elemen visual, audio, dan teks. Media Animaker membuat 

guru dapat membentuk animasi dengan mudah menggunakan 

elemen visual, audio, dan teks. Animaker dapat membantu siswa 

meningkatkan daya ingat mereka. Animasi yang menarik dan 

interaktif dapat merangsang ingatan siswa dengan lebih efektif 

daripada pendekatan pembelajaran tradisional. Pembelajarannya 

yang interaktif dapat membantu siswa lebih terlibat dalam pelajaran. 

Hal ini dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dan 

meningkatkan pemahaman mereka tentang materi pembelajaran. 

Animaker memungkinkan siswa bekerja sama dalam pembuatan 

animasi. Siswa dan guru dapat bekerja dalam kelompok dan 

berkolaborasi dalam merencanakan, membuat, dan mengedit 

animasi. Hal ini dapat meningkatkan keterampilan kerja sama dan 

komunikasi siswa, serta meningkatkan kedekatan siswa dengan guru 

kelas (Hafifah & Wicaksono, 2023). 

Dapat disimpulkan bahwa media Animaker memiliki peran 

penting dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif 

dan interaktif. Animaker memudahkan guru dalam membuat media 

animasi dengan memadukan unsur visual, audio, dan teks sehingga 

penyampaian materi menjadi lebih menarik. Penggunaan animasi 

yang interaktif mampu meningkatkan daya ingat, keterlibatan, serta 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran dibandingkan 
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dengan pembelajaran tradisional. Selain itu, Animaker juga 

mendorong keaktifan siswa melalui pembelajaran kolaboratif, baik 

antara siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru, sehingga 

dapat meningkatkan keterampilan kerja sama, komunikasi, dan 

kedekatan dalam proses pembelajaran di kelas. 

c. Manfaat Media Pembelajaran Animaker 

Pemanfaatan media pembelajaran juga merupakan upaya 

sistematis dan kreatif untuk menciptakan pengalaman yang dapat 

membantu proses belajar siswa. Ini karena media berfungsi sebagai 

alat perangsang dan dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk 

belajar, sehingga siswa tidak mudah bosan. Animaker dapat 

membuat video animasi dengan fitur-fitur yang sudah disediakan, 

seperti animasi tulisan tangan, efek transisi, ikon-ikon, animasi 

kartun, latar belakang musik, dan lain-lain. Animaker juga dapat 

mengedit video, mengubah transisi seperti adegan, tulisan, latar 

belakang, menambahkan efek pop up, dan mengedit animasi 

karakter. Animaker juga dapat membuat video pembelajaran yang 

sangat menarik untuk digunakan dengan fitur-fitur gambar. Versi 

dasar dapat digunakan secara gratis (Robinson, 2023). 

Media pembelajaran berbasis Animaker mempunyai 

beberapa manfaat utama (Lia et al., 2023): 

1) Meningkatkan hasil belajar siswa Media video animasi yang 

dikembangkan dengan Animaker efektif dalam mentransfer 
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materi pembelajaran sehingga pemahaman siswa meningkat 

setelah digunakan dalam proses belajar.  

2) Membantu penyampaian materi lebih menarik dan sesuai konteks 

Video animasi memungkinkan materi disajikan secara visual 

sehingga siswa lebih mudah memahami konsep yang diajarkan 

dibandingkan metode pembelajaran tradisional yang hanya 

bersifat teks atau ceramah.  

3) Efisien dalam penggunaan media. Video Animaker bersifat 

fleksibel dan dapat dipakai berkali-kali dalam berbagai sesi 

pembelajaran serta disesuaikan dengan kebutuhan guru dan 

siswa.  

Berdasarkan manfaat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran berbasis Animaker memiliki kontribusi 

positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Penggunaan 

video animasi Animaker terbukti mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa karena penyampaian materi menjadi lebih efektif 

dan mudah dipahami. Selain itu, penyajian materi secara visual 

dan kontekstual menjadikan pembelajaran lebih menarik 

dibandingkan metode konvensional, sehingga meningkatkan 

minat dan pemahaman siswa. Media Animaker juga bersifat 

efisien karena fleksibel, dapat digunakan berulang kali, serta 

mudah disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran, baik bagi 

guru maupun siswa. 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Animaker 

Munawar et al (2020), menyatakan dalam proses 

pembelajaran, penerapan media pembelajaran sangat penting untuk 

membantu siswa belajar. Ada banyak media pembelajaran berbasis 

digital, dan aplikasi Animaker adalah salah satunya. Ini adalah 

salah satu aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat atau 

membuat efek gerakan dengan menambah suara dan mengarahkan 

efek gerakan dari satu gerakan ke gerakan lain untuk membuatnya 

lebih menarik. Dalam penggunaan media Animeker juga terdapat 

beberapa keunggulan dan kelemahan (Tapahab M Shintya, 2024). 

Adapun keunggulan dan kelemahan dari media Animaker menurut 

Susanti dan Damayanti (2022), yaitu: 

1) Kelebihan Animaker yaitu dapat diakses melalui internet atau 

Google tanpa mendownload aplikasinya, Terdapat banyak 

animasi yang tersedia di aplikasi, sehingga tidak perlu membuat 

animasi secara manual, fitur yang disajikan cukup lengkap, 

seperti infografik, typografi, 2D dan 2D, Animasi yang lengkap 

membantunya membuat konten video animasi yang menarik 

perhatian siswa dan video dapat dibuat dengan waktu berdurasi 

30 menit serta kualitas video yang baik. 

2) Kekurangan Animaker yaitu Animaker masih menggunakan 

platform website yang mengharuskan penggunanya untuk online 

(terkoneksi pada jaringan internet) selama pengerjaan desain 
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berlangsung dan membutuhkan banyak proses, tidak cocok bagi 

pengguna yang tergesa-gesa. 

Meskipun media animasi berbasis Animaker memiliki 

banyak manfaat untuk mendukung pembelajaran, pendidik harus 

memperhatikan beberapa keterbatasannya. Karena Animaker adalah 

aplikasi berbasis internet, proses pembuatan dan pengeditan video 

animasi membutuhkan koneksi internet yang stabil. Sekolah atau 

daerah dengan akses internet terbatas tidak dapat memanfaatkan 

media ini secara optimal. Selain itu, Animaker versi gratis masih 

memiliki beberapa fitur yang terbatas. Jika pengguna tidak 

berlangganan versi berbayar, pengguna akan melihat beberapa 

batasan, seperti batasan pada pilihan karakter, latar, properti, dan 

durasi video yang singkat. Karena keterbatasan ini, guru mungkin 

tidak dapat menggunakan materi pembelajaran dengan cara yang 

paling kreatif dan optimal. Kekurangannya lainnya adalah bahwa 

pengoperasiannya membutuhkan waktu dan keterampilan khusus. 

Meskipun Animaker memiliki antarmuka yang cukup mudah 

digunakan, guru harus meluangkan waktu untuk mempelajari 

fiturnya agar mereka dapat membuat video animasi yang menarik 

dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Untuk guru yang belum 

terbiasa dengan teknologi digital, ini mungkin menjadi tantangan 

tersendiri. 
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e. Langkah-langkah Penggunaan Media Animaker 

Berikut ini langkah-langkah membuat video animasi berbasis 

animaker: 

1) Buka aplikasi menggunakan website di 

https://www.animaker.com/ 

 

                      Gambar 2. 1 Tampilan membuka aplikasi Animaker melalui Google 

2) Kemudian daftar menggunakan nama lengkap, e-mail dan 

password. 

 

                          Gambar 2. 2 Tampilan halaman Sign Up Animaker. 

 

 

 

 

 

https://www.animaker.com/
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3) Setelah Log In akan tampil menu untuk untuk membuat animasi. 

 

                         Gambar 2. 3 Tampilan membuat animasi. 

4) Kemudian klik create a video dan muncul dua pilihan, blank page 

dan tamplate. Pilih menu blank page. 

 

                                                 Gambar 2. 4 Tampilan create a video 

5) Klik Blank page sebagai tahap awal untuk membuat animasi dan 

memilih karakter yang di sediakan. 

 

                         Gambar 2. 5 tampilan awal blank page 
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6) Pada sebelah kiri aplikasi, terdapat panel fitur untuk 

memasukkan gambar, teks, background, suara dan lain 

sebagainya sesuai kebutuhan. 

 

 

 

 

 

  

                          Gambar 2. 6 Tampilan fitur animaker 

7) Pada sebelah kanan aplikasi, terdapat panel untuk melihat slide 

yang sudah di buat, menambah slide baru atau menghapus slide 

yang tidak digunakan. 

 

                                 Gambar 2. 7  Tampilan panel slide 
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8) Kemudian memilih karakter dan membuat animasi sesuai dengan 

kreatifitas dan kebutuhan. 

 

                     Gambar 2. 8 Tampilan fitur karakter 

9) Proses memasukkan suara ke dalam scene. 

 

                      Gambar 2. 9 Tampilan scene untuk suara 

10)  Kemudian memilih gambar untuk dimasukan kedalam scene. 

 

                           Gambar 2. 10 Tampilan folder penyimpanan gambar 
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11)  Setelah selesai membuat animasi sesuai dengan kebutuhan, klik 

tombol exsport, kemudian tampil menu EXSPORT OPTIONS. 

Kemudian pilih fitur yang akan di gunakan yaitu Download MP4 

atau unggah ke YouTube. 

 

                        Gambar 2. 11 Tampilan cara mendownload video 

B. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial  

1. Pengertian Pembelajaran IPAS  

Pembelaljalraln aldallalh proses di malnal siswal berinteralksi dengaln gulrul daln 

sulmber belaljalr dallalm lingkulngaln belaljalr. IPALS aldallalh sulaltul ilmul 

pengetalhulaln yalng membalhals tentalng malkhlulk hidulp daln bendal malti di 

allalm sekitalr daln hulbulngalnnyal. Ini julgal membalhals kehidulpaln malnulsial 

sebalgali individul daln sebalgali malkhlulk sosiall yalng terhulbulng dengaln 

lingkulngalnnyal. Dengaln mempertimbalngkaln tuljulaln daln pentingnyal 

pendidikaln IPALS dallalm kulrikullulm yalng digulnalkaln, Kulrikullulm 

Merdekal, palral pendidik halruls dalpalt membulalt pembelaljalraln IPALS 

menyenalngkaln daln menalrik balgi siswal. Sallalh saltul mulaltaln pendidikaln 

IPALS aldallalh ilmul pengetalhulaln sosiall (IPS), yalng memiliki tuljulaln algalr 

siswal memalhalmi konsep daln keteralmpilaln sejalralh, geogralfi, sosiologi, 

alntropologi, daln ekonomi sertal malsallalh sosiall (Febi & Isralwalty, 2024). 
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Pembelaljalraln Ilmul Pengetalhulaln ALlalm daln Sosiall (IPALS) aldallalh sallalh 

saltul topik penting dallalm kulrikullulm sekolalh dalsalr kalrenal membalntul 

siswal memalhalmi dulnial allalm daln sosiall di sekitalr merekal.Nalmuln, halsil 

belaljalr IPALS seringkalli tidalk optimall salalt digulnalkaln.Sallalh saltul 

penyebalb ultalmal aldallalh kealnekalralgalmaln galyal belaljalr siswal, yalng 

belulm sepenulhnyal diperhaltikaln dallalm proses pembelaljalraln. Galyal 

belaljalr ulnik setialp siswal, termalsulk visulall, alulditori, daln kinestetik, 

memengalrulhi calral merekal menerimal daln memalhalmi pelaljalraln.Jikal 

proses pembelaljalraln tidalk disesulalikaln dengaln perbedalaln ini, halsil 

belaljalr yalng dicalpali cenderulng kulralng (ALsmalwalti et all., 2025). 

Ilmul Pengetalhulaln ALlalm daln Sosiall (IPALS) di Sekolalh Dalsalr 

merulpalkaln maltal pelaljalraln terpaldul yalng menggalbulngkaln konsep-

konsep dalsalr dalri ilmul pengetalhulaln allalm daln ilmul pengetalhulaln sosiall. 

IPALS diralncalng ulntulk membalntul pesertal didik memalhalmi lingkulngaln 

allalm, sosiall, daln buldalyal di sekitalrnyal secalral menyelulrulh daln 

kontekstulall, sehinggal pembelaljalraln tidalk terpisalh-pisalh alntalral alspek 

allalm daln kehidulpaln sosiall malnulsial. Pembelaljalraln IPALS di Sekolalh 

Dalsalr menekalnkaln paldal pengembalngaln kemalmpulaln berpikir kritis, 

ralsal ingin talhul, sertal keteralmpilaln proses salins daln sosiall. Pesertal didik 

didorong ulntulk mengalmalti, menalnyal, mencobal, menallalr, daln 

mengomulnikalsikaln halsil pembelaljalraln berdalsalrkaln pengallalmaln nyaltal 

di lingkulngaln sekitalr. Dengaln demikialn, IPALS tidalk halnyal berfokuls 
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paldal pengulalsalaln pengetalhulaln, tetalpi julgal paldal pembentulkaln sikalp 

pedulli terhaldalp lingkulngaln daln kehidulpaln sosiall. 

Dalpalt disimpullkaln balhwal pembelaljalraln IPALS di Sekolalh Dalsalr 

merulpalkaln proses terpaldul yalng menggalbulngkaln ilmul pengetalhulaln 

allalm daln sosiall ulntulk membalntul siswal memalhalmi lingkulngaln allalm, 

sosiall, daln buldalyal secalral kontekstulall. Dallalm Kulrikullulm Merdekal, 

pembelaljalraln IPALS memiliki peraln penting dallalm mengembalngkaln 

kemalmpulaln berpikir kritis, ralsal ingin talhul, sertal keteralmpilaln proses 

salins daln sosiall siswal. Nalmuln, halsil belaljalr IPALS sering belulm optimall 

kalrenal perbedalaln galyal belaljalr siswal yalng belulm sepenulhnyal 

teralkomodalsi dallalm proses pembelaljalraln. Oleh kalrenal itul, pendidik 

ditulntult ulntulk meralncalng pembelaljalraln IPALS yalng menalrik, 

menyenalngkaln, daln beralgalm algalr malmpul menyesulalikaln dengaln 

kalralkteristik sertal kebultulhaln belaljalr siswal, sehinggal tuljulaln 

pembelaljalraln dalpalt tercalpali secalral malksimall. 

2. Tujuan Pembelajaran IPAS 

Menulrult Sri Sullistiyorini, tuljulaln pembelaljalraln IPAL di SD/MI aldallalh 

sebalgali berikult (Kalrenggal et all., 2025):  

1) Menulmbulhkaln ralsal ingin talhul daln sikalp positif terhaldalp salins, 

teknologi, daln malsyalralkalt 

2) Mempelaljalri daln memalhalmi konsep-konsep salins yalng bermalnfalalt 

daln dalpalt diteralpkaln dallalm kehidulpaln sehalri-halri. 
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3) Mengembalngkaln kesaldalraln tentalng peraln daln pentingnyal salins 

dallalm kehidulpaln malsyalralkalt.  

4) Selalin memperoleh pemalhalmaln daln pengetalhulaln tentalng konsep 

salins, pembelaljalraln IPAL julgal bertuljulaln ulntulk menulmbulhkaln ralsal 

ingin talhul, keteralmpilaln berpikir kritis, daln sikalp positif terhaldalp 

salins. 

ALdalpuln dallalm penelitialn ini berfokuls paldal malteri IPALS Balb 7 

Keralgalmaln Buldalyal kelals IV Sekolalh Dalsalr. Tuljulaln pembelaljalraln 

malteri ini yalitul algalr pesertal didik malmpul mengenall daln memalhalmi 

keralgalmaln buldalyal Indonesial, melipulti sulkul balngsal, balhalsal daleralh, aldalt 

istialdalt, rulmalh aldalt, palkalialn traldisionall, talrialn daleralh, daln malkalnaln 

khals, sertal menulmbulhkaln sikalp toleralnsi daln salling menghalrgali dallalm 

kehidulpaln bermalsyalralkalt. (Kalrenggal et all., 2025) 

3. Materi IPAS Keragaman Budaya 

a) Keralgalmaln Buldalyal di Indonesial 

Keralgalmaln altalul perbedalaln buldalyal dalpalt terjaldi kalrenal aldalnyal 

lingkulngaln allalm daln lingkulngaln sosiall yalng berbedal. Lingkulngaln allalm, 

misallnyal letalk geogralfis di daleralh palntali altalul pegulnulngaln. Lingkulngaln 

sosiall, misallnyal kealdalaln malsyalralkalt, tingkalt pendidikaln, kepercalyalaln, 

daln hulbulngaln dengaln pihalk lalin. Nalmuln demikialn, keralgalmaln altalu l 

perbedalaln buldalyal balngsal itul telalh dipersaltulkaln oleh palral pendiri 

balngsal ke dallalm waldalh Negalral Kesaltulaln Repulblik Indonesial (NKRI). 
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b) Rulmalh ALdalt 

      Indonesial memiliki berbalgali rulmalh aldalt. Rulmalh aldalt di Indonesial 

mencerminkaln polal kehidulpaln malsyalralkaltnyal. Misallnyal, rulmalh aldalt di 

Kallimalntaln ulmulmnyal berbentulk palnggulng daln palnjalng. Balgialn 

kolongnyal dimalnfalaltkaln ulntulk menenuln kalin daln menulmbulk paldi. 

Demikialn pullal dengaln rulmalh aldalt Toraljal, dibalwalh balngulnaln rulmalh 

digulnalkaln sebalgali kalndalng kerbalul. 

c) Palkalialn ALdalt 

      Setialp sulkul balngsal di Indonesial memiliki galyal bulsalnal yalng khals. 

Setialp daleralh memiliki  coralk palkalialn aldalt yalng berbedal, balik bentulk, 

balhaln, model malulpuln walrnalnyal. Nalmuln, salalt ini malsyalralkalt suldalh 

jalralng menggulnalkaln palkalialn aldalt, keculalli paldal salalt tertentul saljal. 

Misallnyal, paldal ulpalcalral aldalt, salalt memperingalti halri Kalrtini, altalul palwali 

halri kemerdekalaln. 

d) ULpalcalral ALdalt 

       Setialp kelompok malsyalralkalt melalkulkaln sulaltul kebialsalaln secalral 

tulruln-menulruln. Kebialsalaln ini disebult traldisi. Sallalh saltul traldisi aldallalh 

ulpalcalral aldalt. ULpalcalral aldalt merulpalkaln ulpalcalral yalng berhulbulngaln 

dengaln aldalt malsyalralkalt yalng dilalkulkaln paldal walktul-walktul tertentul. 

Kegialtaln yalng dilalkulkaln berkalitaln dengaln aldalt istialdalt sulkul tertentul. 

ULpalcalral aldalt bialsalnyal diwalriskaln secalral tulruln-temulruln dalri generalsi ke 

generalsi secalral kulalt daln menyaltul dengaln polal perilalkul malsyalralkalt.  
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e) Lalgul daln Talrialn Daleralh 

       Lalgul daleralh termalsulk sallalh saltul kebuldalyalaln yalng kital miliki. Lalgul 

daleralh menggulnalkaln balhalsal daleralh malsing-malsing. Lalgul daleralh 

bialsalnyal digulnalkaln ulntulk mengiringi talrialn daleralh. Sebalgali contoh, 

lalgul daleralh dalri Jalwal Balralt yalng berjuldull Bulbuly Bullaln menggulnalkaln 

balhalsal Sulndal. 

f) ALlalt Mulsik Daleralh 

       Indonesial memiliki berbalgali allalt mulsik daleralh, dialntalralnyal aldallalh 

ALngklulng, callulng, daln kecalpi merulpalkaln allalt mulsik dalri daleralh Jalwal 

Balralt. Salsalndo, aldallalh allalt mulsik dalri daleralh Flores, Nulsal Tenggalral 

Timulr. Kolintalng, aldallalh allalt mulsik dalri Sullalwesi ULtalral. Tifal, daln 

trinton aldallalh allalt mulsik dalri Palpulal daln Kepullalulaln Mallulkul. Sallulalng 

daln Tallempong aldallalh allalt mulsik dalri daleralh Sul maltral Balralt. Galmelaln, 

aldallalh allalt mulsik dalri Jalwal daln Balli. 

g) Senjaltal Traldisionall 

      Tialp daleralh memiliki senjaltal yalng digulnalkaln ulntulk alcalral-alcalral 

tertentul. Senjaltal ini julgal menjaldi simbol identitals diri daln keberalnialn 

yalng dimiliki oleh daleralh tersebult. 

h) Malnfalalt Keralgalmaln Buldalyal 

      Keralgalmaln buldalyal yalng dimiliki oleh Indonesial merulpalkaln 

kekalyalaln balngsal yalng salngalt bernilali. Sebalgali oralng Indonesial, kital 
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halruls balnggal memiliki keralgalmaln buldalyal. Kital halruls menghormalti daln 

menghalrgali keralgalmaln buldalyal tersebult. Kital julgal halruls 

melestalrikalnnyal. Balngsal alsing yalng berkulnjulng ke Indonesial salngalt 

kalgulm dengaln berbalgali ralgalm buldalyal yalng kital miliki. ALpal malnfalalt 

keralgalmaln buldalyal yalng dimiliki Indonesial? malnfalalt keberalgalmaln 

buldalyal dialntalralnyal yalitul memperkalyal kebuldalyalaln nalsionall, sebalgali 

identitals balngsal, mempereralt persaluldalralaln. menulmbulhkaln ralsal 

nalsionallisme, menjaldi alset wisaltal. Kital sebalgali balngsal Indonesial halruls 

dalpalt menghalrgali daln meralwalt beralgalm buldalyal yalng aldal tersebult. 

Balgalimalnal calral menghalrgali keralgalmaln buldalyal balngsal yalng kital 

miliki? Calral menghalrgali keralgalmaln buldalyal balngsal dalpalt dilalkulkaln 

dengaln calral menghormalti kelompok lalin yalng menjallalnkaln sulaltul traldisi 

altalul ulpalcalral aldalt dalri daleralhnyal, tidalk menghinal ralgalm kebuldalyalaln 

sulkul lalin, malul belaljalr daln mengembalngkaln berbalgali ralgalm buldalyal 

yalng aldal di setialp daleralh, balnggal dengaln halsil kebuldalyalaln yalng 

dimiliki negalral sendiri, malul memberi alpresialsi (penghalrgalaln) terhaldalp 

keralgalmaln buldalyal daleralh lalin, dengaln menghalrgali keralgalmaln buldalyal 

di Indonesial, kital dalpalt memperoleh berbalgali malnfalalt seperti berikult 

ini, dalpalt menciptalkaln ralsal almaln daln nyalmaln dallalm kehidulpaln di 

malsyalralkalt, dalpalt mewuljuldkaln persaltulaln balngsal, mendorong 

malsyalralkalt ulntulk berperilalkul balik, memperkulalt sikalp ketalhalnaln 

nalsionall algalr balngsal Indonesial tidalk muldalh terpecalh belalh. 
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C. Hasil Belajar IPAS  

1. Pengertian Hasil Belajar IPAS 

      Halsil belaljalr aldallalh perulbalhaln perilalkul siswal yalng disebalbkaln oleh 

belaljalr yalng dibulalt oleh proses belaljalr ulntulk mencalpali tuljulaln 

pendidikaln. Ilmul Pengetalhulaln allalm daln sosiall (IPALS) aldallalh ilmul 

pengetalhulaln yalng mempelaljalri interalksi bendal malti daln malkhlulk hidulp 

di allalm semestal daln balgalimalnal merekal berinteralksi saltul salmal lalin. 

IPALS julgal mempelaljalri kehidulpaln malnulsial sebalgali individul daln 

sebalgali malkhlulk sosiall yalng berinteralksi dengaln lingkulngalnnyal. ULntulk 

memberikaln pemalhalmaln tentalng halsil belaljalr, alkaln dimullali dengaln 

balhalsal. "Halsil" daln "belaljalr" aldallalh kaltal-kaltal yalng membentulk konsep 

ini. Dallalm Kalmuls Besalr Balhalsal Indonesial, "halsil" dalpalt beralrti 1) 

sesulaltul yalng dilalkulkaln dengaln ulsalhal, altalul 2) pendalpaltaln, perolehaln, 

altalul bulalh. Belaljalr, di sisi lalin, aldallalh perulbalhaln tindalkaln altalu l 

talnggalpaln yalng disebalbkaln oleh pengallalmaln (ALnital Calhyalni, 2023). 

Perulbalhaln perilalkul individul yalng disebalbkaln oleh proses belaljalr terjaldi 

setialp proses belaljalr. Setelalh proses belaljalr, sesulaltul yalng dipelaljalri altalu l 

diperoleh disebult halsil belaljalr. Halsil belaljalr siswal dalpalt diulkulr melalluli 

prestalsi belaljalr, yalng menulnjulkkaln balgalimalnal halsil belaljalr siswal 

berkembalng selalmal jenjalng belaljalr tertentul. 

      Halsil belaljalr merulpalkaln perulbalhaln perilalkul siswal yalng diperoleh 

melalluli proses belaljalr sebalgali ulpalyal mencalpali tuljulaln pendidikaln. 
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Dallalm konteks ini, halsil belaljalr yalng dikalji dibaltalsi paldal ralnalh 

pengetalhulaln (kognitif), kalrenal penelitialn difokulskaln paldal kemalmpulaln 

siswal dallalm memalhalmi malteri pembelaljalraln. Oleh kalrenal itul, siswal 

diulji paldal alspek pemalhalmaln hinggal evallulalsi terhaldalp malteri 

Keralgalmaln Buldalyal, yalng mencalkulp kemalmpulaln siswal dallalm 

menjelalskaln konsep keralgalmaln buldalyal, mengidentifikalsi bentulk-

bentulk keralgalmaln buldalyal di Indonesial, membalndingkaln perbedalaln 

buldalyal alntalr daleralh, sertal menilali pentingnyal sikalp menghalrgali 

keralgalmaln dallalm kehidulpaln sehalri-halri. Pembaltalsaln paldal ralnalh 

pengetalhulaln ini bertuljulaln ulntulk memperoleh galmbalraln yalng jelals daln 

terulkulr mengenali tingkalt pengulalsalaln konsep IPALS siswal setelalh 

mengikulti proses pembelaljalraln. 

2. Macam-macam Hasil Belajar IPAS 

      Halsil belaljalr aldallalh kemalmpulaln yalng dimiliki siswal selalmal proses 

pembelaljalraln, balik dallalm bentulk pengetalhulaln, keteralmpilaln, malulpuln 

sikalp. Ini menulnjulkkaln seberalpal jalulh tuljulaln pembelaljalraln telalh dicalpali 

daln balgalimalnal siswal berkembalng selalmal kegialtaln belaljalr. Halsil belaljalr 

IPALS terdiri dalri 3 alspek yalitul kognitif, alfektif, daln psikomotorik yalng 

meningkaltkaln halsil belaljalr siswal (Ralhmalwalti et all., 2023).  

1) Ralnalh kognitif, aldallalh penilalialn yalng dilalkulkaln gulrul ulntulk 

mengetalhuli seberalpal balik siswal mempelaljalri topik, balik dalri 

segi konseptulall, prosedulrall, malulpuln falktulall. Kalrenal ralnalh 
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kognitif siswal bervalrialsi, gulrul dalpalt menggulnalkaln tingkaltaln 

ini ulntulk membulalt penilalialn. 

2) Ralnalh alfektif aldallalh evallulalsi yalng dilalkulkaln oleh seoralng 

gulrul ulntulk mengetalhuli halsil belaljalr yalng berkalitaln dengaln 

calral berperilalkul siswal dallalm hall spiritulall daln sosiall. Ralnalh 

alfektif ini bertingkalt-tingkalt, sehinggal gulrul dalpalt 

mendalsalrkaln penilalialnnyal paldal tingkaltaln penilalialn ini 

3) Ralnalh psikomotor aldallalh penilalialn yalng dilalkulkaln gulru l 

ulntulk mengetalhuli halsil belaljalr yalng berkalitaln dengaln 

alktivitals fisik siswalnyal; ini mencalkulp pemeriksalaln diri, 

malnaljemen diri, tindalkaln allalmialh, daln tindalkaln alrtikullaltif. 

Penilalialn tingkalt psikomotor ini dalpalt digulnalkaln sebalgali 

dalsalr ulntulk menentulkaln halsil belaljalr. 

Secalral keselulrulhaln, halsil belaljalr terdiri dalri tigal ralnalh yalng salling 

melengkalpi: kognitif, alfektif, daln psikomotor. Ralnalh-ralnalh ini 

menggalmbalrkaln secalral menyelulrulh kemalmpulaln siswal, tidalk halnyal 

dalri segi pengetalhulaln tetalpi julgal dalri segi sikalp daln keteralmpilaln. 

Oleh kalrenal itul, pendidik halruls mengembalngkaln daln menilali ketigal 

ralnalh ini secalral seimbalng algalr tuljulaln pembelaljalraln dalpalt dicalpali 

dengaln balik. 

 Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, halsil belaljalr IPALS paldal dalsalrnyal 

mencalkulp tigal ralnalh ultalmal, yalitul kognitif, alfektif, daln psikomotor. 

Nalmuln, dallalm penelitialn ini halsil belaljalr yalng dialnallisis dibaltalsi 
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paldal ralnalh kognitif saljal. Pembaltalsaln ini dilalkulkaln kalrenal fokuls 

penelitialn aldallalh ulntulk mengetalhuli tingkalt pengulalsalaln 

pengetalhulaln daln pemalhalmaln siswal terhaldalp malteri IPALS yalng 

telalh dipelaljalri. Ralnalh kognitif yalng dimalksuld mencalkulp 

kemalmpulaln siswal dallalm memalhalmi konsep, mengingalt informalsi, 

mengalnallisis, sertal mengevallulalsi malteri pembelaljalraln IPALS. 

Sementalral itul, ralnalh alfektif daln psikomotor tidalk menjaldi objek 

kaljialn dallalm penelitialn ini. Dengaln demikialn, pengulkulraln halsil 

belaljalr difokulskaln paldal alspek kognitif algalr diperoleh daltal yalng 

lebih spesifik, terulkulr, daln sesulali dengaln tuljulaln penelitialn. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar IPAS 

      Halsil dalri belaljalr siswal bersifalt heterogen, alrtinyal merekal berbedal-

bedal alntalral siswal. Palsti aldal balnyalk allalsaln mengalpal hall ini terjaldi. 

Falktor dalri dallalm (falktor intern) daln dalri lulalr (falktor ekstern) 

mempengalrulhi halsil belaljalr siswal. Menulrult Slalmeto (2010) falktor-

falktor yalng mempengalrulhi halsil belaljalr alntalral lalin: 

a) Falktor Internall , melipulti Falktor Jalsmalnialh : Kesehaltaln, 

calcalt tulbulh, daln Falktor Psikologi: Intelegensi, Perhaltialn, 

Minalt, Balkalt, Motivalsi, kesialpaln. 

b) Falktor Eksternall, melipulti Falktor Kelulalrgal: calral oralng tulal 

mendidik, Relalsi alntalr alnggotal kelulalrgal, sulalsalnal rulmalh, 

kealdalaln ekonomi kelulalrgal, pengertialn oralng tulal, laltalr 

belalkalng kebuldalyalaln kemuldialn Falktor sekolalh: metode 
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mengaljalr, kulrikullulm, relalsi gulrul dengaln siswal, relalsi siswal 

dengaln siswal, disiplin sekolalh, allalt pelaljalraln, walktul 

sekolalh, stalndalrt pelaljalraln di altals ulkulraln, kealdalaln gedulng, 

metode belaljalr, tulgals rulmalh daln Falktor Malsyalralkalt: 

kegialtaln siswal dallalm malsyalralkalt, medial malsal, temaln 

bergalull, bentulk kehidulpaln malsyalralkalt. 

Falktor di altals dalpalt menimbullkaln halsil belaljalr siswal yalng 

berbedal- bedal. Interalksi alntalral motivalsi belaljalr daln kesialpaln 

belaljalr dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr jikal dimalnfalaltkaln 

secalral optimall (Yogi Fernalndo et all., 2024). 

      Dalpalt disimpullkaln balhwal penelitialn ini termalsulk ke dallalm falktor 

eksternall yalng bersulmber dalri lingkulngaln sekolalh, khulsulsnyal 

penggulnalaln medial pembelaljalraln ALnimalker, yalng berperaln dallalm 

menulnjalng proses daln halsil belaljalr siswal. Perbedalaln kondisi paldal 

falktor eksternall tersebult dalpalt menyebalbkaln valrialsi halsil belaljalr alntalr 

siswal. Oleh kalrenal itul, pemalnfalaltaln medial pembelaljalraln yalng tepalt, 

didulkulng oleh motivalsi daln kesialpaln belaljalr siswal, sertal lingkulngaln 

belaljalr yalng kondulsif, salngalt diperlulkaln ulntulk mengoptimallkaln proses 

pembelaljalraln daln meningkaltkaln halsil belaljalr siswal secalral malksimall. 

4. Cara Menentukan Hasil Belajar IPAS 

      Prinsip-prinsip penilalialn yalitul Penilalialn halruls menjaldi balgialn 

integrall dalri proses pembelaljalraln, Penilalialn halruls mencerminkaln dulnial 

nyaltal (malsallalh kaltal dulnial nyaltal) daln Pengulji halruls mencalkulp semulal 
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tuljulaln pembelaljalraln (kognitif, alfektif, daln spikomotorik). ALsesmen 

terbalgi menjaldi tigal malcalm yalitul dialgnostik, formaltif daln sulmaltif 

(Dialnti et all., 2025). 

1) ALsesmen Dialgnostic 

  ALsesmen dialgnostik merulpalkaln penilalialn yalng secalral 

khulsuls dilalkulkaln terhaldalp siswal ulntulk mengetalhuli 

kemalmpulaln, kelebihaln, daln kelemalhaln siswal sehinggal 

pembelaljalraln dalpalt diralncalng sesulali dengaln kemalmpulaln, 

kebultulhaln, daln kondisi siswal. Berdalsalrkaln halsil penilalialn 

dialgnostik, gulrul dalpalt mengidentifikalsi kebultulhaln 

pembelaljalraln daln mengoptimallkaln penyalmpalialn pembelaljalraln 

2) ALsesmen Formaltif 

 ALsesmen formaltif aldallalh kegialtaln alntalral gulrul daln siswal 

yalng dilalkulkaln ulntulk melalcalk kemaljulaln siswal selalmal proses 

pembelaljalraln. Ini memberikaln ulmpaln ballik tentalng 

balgalimalnal meningkaltkaln instrulksi daln menemulkaln daln 

memperbaliki kesallalhaln. 

1) ALsesmen Sulmaltif 

 ALsesmen sulmaltif iallalh proses penilalialn yalng dilalkulkaln paldal 

salalt pembelaljalraln telalh beralkhir daln dialnggalp selesali. Jenis 

penilalialn ini memberi ALndal peringkalt premiulm di alkhir proses 

pembelaljalraln. Penilalialn ini disulsuln sedemikialn rulpal sehinggal 

kinerjal siswal secalral keselulrulhaln dicaltalt secalral sistemaltis. 
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Meskipuln penilalialn tersebult tidalk memberikaln dalmpalk secalral 

lalngsulng paldal pembelaljalraln, nalmuln halsil penilalialn ini sering 

kalli mempengalrulhi halsil belaljalr pesertal didik 

      Berdalsalrkaln tuljulaln penelitialn, alsesmen formaltif dipilih sebalgali 

instrulmen ultalmal kalrenal malmpul memberikaln galmbalraln perkembalngaln 

halsil belaljalr pesertal didik secalral berkelalnjultaln. Dallalm penelitialn ini, 

alsesmen formaltif difokulskaln paldal alspek kognitif, yalng berkalitaln 

dengaln pemalhalmaln konsep, pengetalhulaln, daln kemalmpulaln berpikir 

pesertal didik dallalm pembelaljalraln IPALS, sertal alspek alfektif, yalng 

berkalitaln dengaln sikalp, minalt, motivalsi, daln palrtisipalsi pesertal didik 

selalmal proses pembelaljalraln. 

      Dengaln demikialn, dalpalt disimpullkaln balhwal penelitialn ini tidalk 

menilali keteralmpilaln psikomotor pesertal didik, melalinkaln 

menitikberaltkaln paldal pengulkulraln halsil belaljalr kognitif daln alfektif 

melalluli alsesmen formaltif, sebalgali ulpalyal ulntulk mengetalhuli kemaljulaln 

belaljalr pesertal didik daln mendulkulng peningkaltaln kulallitals proses 

pembelaljalraln IPALS. 

5. Efektivitas Penggunaan Media Animaker dalam pembelajaran 

IPAS. 

      Gulrul halruls mempertimbalngkaln medial pembelaljalraln yalng ingin 

merekal gulnalkaln ulntulk mengaljalr siswalnyal sehinggal merekal tidalk 

meralsal kebingulngaln ketikal gulrul menggulnalkalnnyal. ALnimalker salngalt 
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penting ulntulk pembelaljalraln kalrenal merekal dalpalt menjelalskaln malteri 

secalral aluldio visulall dalri  malteri  bulkul  yalng  tidalk  tercerminkaln  altalu l  

tervisulallisalsi  oleh siswal. Penggulnalaln medial pembelaljalraln aluldio visulall 

berbalsis alplikalsi ALnimalker memiliki berbalgali keulnggullaln dallalm 

peneralpalnnyal. Pembulaltaln video alnimalsi dengaln ALnimalker dalpalt 

dilalkulkaln melalluli situls web sehinggal tidalk memerlulkaln rulalng 

penyimpalnaln yalng besalr paldal peralngkalt. Selalin itul, alplikalsi ini muldalh 

dialkses kalrenal berbalsis web sertal menyedialkaln beralgalm alnimalsi daln 

fitulr pendulkulng yalng dalpalt digulnalkaln secalral graltis, meskipuln tersedial 

pullal pilihaln fitulr berbalyalr. Meskipuln demikialn, penggulnalaln daln 

pembulaltaln medial pembelaljalraln ALnimalker memiliki keterbaltalsaln, yalitul 

membultulhkaln koneksi internet yalng stalbil daln berkecepaltaln culkulp 

tinggi selalmal proses pembulaltaln malulpuln salalt penggulnalalnnyal dallalm 

pembelaljalraln (Faljrialnti & Meilalnal, 2022).  

      Efektivitals penggulnalaln medial ALnimalker dallalm pembelaljalraln di 

Sekolalh Dalsalr dalpalt dilihalt dalri beberalpal indikaltor ultalmal. Medial 

ALnimalker dikaltalkaln efektif alpalbilal malmpul meningkaltkaln halsil belaljalr 

siswal, yalng ditulnjulkkaln oleh peningkaltaln nilali daln ketercalpalialn KKTP. 

Selalin itul, medial alnimalker julgal ditulnjulkkaln efektif alpalbilal malmpul 

meningkaltkaln motivalsi daln keterlibaltaln siswal selalmal pembelaljalraln, 

seperti peningkaltaln minalt merekal dallalm kegialtaln belaljalr daln palrtisipalsi 

alktif dallalm diskulsi. Medial ALnimalker efektif digulnalkaln alpalbilal sesulali 

dengaln malteri pembelaljalraln daln kalralkteristik siswal Sekolalh Dalsalr, daln 
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malmpul meningkaltkaln kulallitals proses daln halsil belaljalr, sertal alpalbilal 

mempermuldalh pemalhalmaln siswal sehinggal merekal dalpalt menjelalskaln 

kemballi alpal yalng telalh merekal pelaljalri. Terbulkti balhwal medial video 

alnimalsi meningkaltkaln pembelaljalraln IPALS di sekolalh dalsalr. Video 

alnimalsi berhalsil menyaljikaln malteri yalng albstralk menjaldi lebih konkret 

daln membulaltnyal lebih muldalh dipalhalmi oleh siswal, yalng beraldal di 

talhalp operalsionall konkret. Medial ini memiliki kemalmpulaln ulntulk 

membulalt pengallalmaln belaljalr menjaldi menalrik daln interalktif, sertal 

meningkaltkaln minalt, motivalsi, daln palrtisipalsi alktif siswal dallalm 

pembelaljalraln (Salri et all., 2025). 

      Medial pembelaljalraln ALnimalker dalpalt dikaltalkaln efektif dallalm 

pembelaljalraln IPALS kalrenal malmpul menyaljikaln malteri secalral aluldio 

visulall yalng menggalbulngkaln galmbalr, alnimalsi, teks, daln sulalral sehinggal 

membalntul siswal memalhalmi malteri secalral lebih konkret. Ini sesulali 

dengaln kalralkteristik siswal Sekolalh Dalsalr, yalng beraldal paldal talhalp 

operalsionall konkret, di malnal pembelaljalraln alkaln lebih muldalh dipalhalmi 

jikal disaljikaln secalral visulall daln kontekstulall. ALnimalker yalng menalrik 

julgal memiliki kemalmpulaln ulntulk meningkaltkaln minalt, dorongaln, daln 

keterlibaltaln siswal selalmal proses pembelaljalraln. Efektivitals medial 

ALnimalker julgal ditulnjulkkaln melalluli peningkaltaln halsil belaljalr siswal, 

khulsulsnyal paldal ralnalh kognitif, yalng terlihalt dalri meningkaltnyal nilali, 

ketercalpalialn KKTP, sertal kemalmpulaln siswal dallalm menjelalskaln 

kemballi malteri yalng telalh dipelaljalri. 
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6. Indikator Hasil Belajar IPAS 

      Indikaltor halsil belaljalr IPALS aldallalh kulmpullaln kemalmpulaln dalsalr, 

yalitul tulgals-tulgals yalng terdiri dalri kompetensi dalsalr daln dalpalt diulkulr 

sebalgali indikaltor balhwal seseoralng telalh belaljalr, yalitul aldalnyal 

perulbalhaln. Beberalpal indikaltor keberhalsilaln siswal dallalm belaljalr 

dialntalralnyal yalitul alntulsialsme siswal ulntulk mengerjalkaln tulgals, kealktifaln 

siswal ulntulk mengemulkalkaln pendalpalt, keberalnialn siswal ulntulk 

mengaljulkaln pertalnyalaln daln keberalnialn menjalwalb pertalnyalaln 

(Halndoyo, 2018). 

      Selalin itul, menulrult Syalifull Balhri Djalmalralh (2010), indikaltor yalng 

dalpalt dijaldikaln sebalgali tolalk ulkulr dallalm menyaltalkaln halsil belaljalr 

seseoralng aldallalh sebalgali berikult: 

a) Dalyal seralp terhaldalp balhaln pelaljalraln yalng telalh dialjalrkaln 

mencalpali prestalsi tinggi, balik secalral individul malulpuln 

kelompok. 

b) Perilalkul yalng digalriskaln dallalm tuljulaln pengaljalraln khulsuls 

telalh dicalpali pesertal didik balik secalral individul malulpuln 

kelompok. 

       Dalri pernyaltalaln di altals, indikaltor halsil belaljalr IPALS dalpalt 

didefinisikaln sebalgali ulkulraln pencalpalialn kemalmpulaln siswal yalng 

ditulnjulkkaln oleh perulbalhaln yalng terjaldi selalmal proses pembelaljalraln. 

ALspek kognitif daln perilalkul siswal, seperti alntulsialsme dallalm 
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mengerjalkaln tulgals, kealktifaln menyalmpalikaln pendalpalt, keberalnialn 

ulntulk bertalnyal daln menjalwalb pertalnyalaln, daln dalyal seralp merekal 

terhaldalp malteri pelaljalraln, aldallalh indikaltor keberhalsilaln belaljalr. Selalin 

itul, halsil belaljalr IPALS dinyaltalkaln alpalbilal perilalkul daln kompetensi yalng 

ditetalpkaln dallalm tuljulaln pembelaljalraln dipenulhi, balik secalral individul 

malulpuln kelompok. 

7. Kemampuan kognitif anak usia dasar. 

      Kognitif merulpalkaln sallalh saltul ralnalh dallalm talksonomi pendidikaln 

yalng berkalitaln dengaln kemalmpulaln intelektulall. Ralnalh ini terdiri dalri 

beberalpal tingkaltaln, yalitul pengetalhulaln, pemalhalmaln, alplikalsi, alnallisis, 

sintesis, daln evallulalsi. Kognitif berkalitaln dengaln kemalmpulaln individul 

dallalm mengembalngkaln kalpalsitals ralsionall altalul dalyal pikir. Teori 

kognitif menekalnkaln pentingnyal mengoptimallkaln kemalmpulaln berpikir 

ralsionall yalng dimiliki seseoralng. Secalral sederhalnal, kemalmpulaln 

kognitif dalpalt dialrtikaln sebalgali kemalmpulaln alnalk ulntulk berpikir lebih 

kompleks sertal menggulnalkaln penallalraln logis dallalm memecalhkaln sulaltu l 

malsallalh. Sallalh saltul tokoh yalng mengemulkalkaln teori perkembalngaln 

kognitif paldal alnalk aldallalh Jealn Pialget. Dallalm teorinyal, talhalp ketigal dalri 

teori perkembalngaln mentallnyal aldallalh talhalp operalsi konkret (concrete 

operaltionall stalge). Talhalp ini dituljulkaln balgi alnalk ulsial 7–12 talhuln, yalitul 

malsal tralnsisi ketikal alnalk mullali malmpul berpikir secalral logis, nalmuln 

malsih memerlulkaln balntulaln bendal-bendal konkret. Paldal talhalp operalsi 

konkret (7–12 talhuln), alnalk mullali memalhalmi konsep hulkulm kekekallaln, 
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yalitul hulkulm kekekallaln julmlalh (ulsial 6–7 talhuln), hulkulm kekekallaln 

malteri (ulsial 7–8 talhuln), hulkulm kekekallaln palnjalng (ulsial 8–9 talhuln), 

hulkulm kekekallaln lulals (ulsial 8–9 talhuln), hulkulm kekekallaln beralt (ulsial 9–

10 talhuln), sertal hulkulm kekekallaln volulme (ulsial 11–12 talhuln). Dallalm 

peneralpaln teori belaljalr kognitif, gulrul perlul memulsaltkaln perhaltialn paldal 

proses berpikir siswal, kemuldialn memberikaln straltegi pembelaljalraln 

yalng sesulali dengaln kemalmpulaln kognitif merekal. Sallalh saltul peneralpaln 

teori kognitif dallalm kegialtaln belaljalr mengaljalr di sekolalh aldallalh dengaln 

melibaltkaln siswal secalral alktif dallalm berbalgali alktivitals, seperti memberi 

kesempaltaln ulntulk bertalnyal, berdiskulsi dengaln temaln sebalyal, sertal 

mengemulkalkaln pendalpalt. Selalin itul, siswal julgal diberi pelulalng ulntulk 

melalkulkaln kesallalhaln, memperbalikinyal, daln melalkulkaln refleksi diri 

algalr dalpalt memalhalmi proses mentall yalng terjaldi dallalm belaljalr 

(Rizqiyalti et all., 2023). 

      Dalri pernyaltalaln di altals, kemalmpulaln kognitif merulpalkaln 

kemalmpulaln intelektulall yalng berkalitaln dengaln proses berpikir, 

penallalraln, daln pemecalhaln malsallalh. Menulrult teori perkembalngaln 

kognitif Jealn Pialget, alnalk ulsial 7–12 talhuln beraldal paldal talhalp 

operalsionall konkret, yalitul talhalp ketikal alnalk mullali malmpul berpikir logis 

tetalpi malsih membultulhkaln balntulaln bendal-bendal konkret. Oleh kalrenal 

itul, dallalm pembelaljalraln gulrul perlul menyesulalikaln straltegi dengaln 

perkembalngaln kognitif siswal sertal melibaltkaln merekal secalral alktif algalr 

proses berpikir daln pemalhalmaln dalpalt berkembalng secalral optimall. 
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D. Kajian Penelitian yang Relevan 

        ALdalpuln penelitialn yalng relevaln yalng telalh dilalkulkaln mengenali 

medial pembelaljalraln berbalsis ALnimalker aldallalh sebalgali berikult: 

1. Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh (Ralhmaldhalni & Qulro, 2022) dengaln 

juldull Pengalrulh Medial Pembelaljalraln ALuldio Visulall ALnimalker 

Terhaldalp Prestalsi Belaljalr IPAL paldal Siswal Kelals IV. Halsil penelitialn 

ini menulnjulkkaln balhwal medial pembelaljalraln aluldio visulall berdalmpalk 

balik terhaldalp kealdalaln salalt proses pembelaljalraln berlalngsulng, 

sehinggal pesertal didik menjaldi lebih alktif, tingkalt kefokulsaln belaljalr 

menjaldi lebih balik, terjaldi peningkaltaln terhaldalp prestalsi belaljalr siswal 

dallalm mulaltaln pelaljalraln IPAL. Berdalsalrkaln daltal yalng suldalh diperoleh 

malkal dalpalt terlihalt aldalnyal peningkaltaln paldal halsil belaljalr siswal. Nilali 

raltal-raltal halsil belaljalr kedulal kelals dibalndingkaln, lallul terdalpalt 

perbedalaln Medial pembelaljalraln aluldio visulall yalng salngalt signifikaln. 

2. Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh (Salkti & Salphultral, 2024b) dengaln 

juldull Pengalrulh Penggulnalaln Medial Pembelaljalraln Presentalsi Berbalsis 

ALnimalker Terhaldalp Halsil Belaljalr Siswal Paldal Pembelaljalraln IPAL di 

Kelals V Maldralsalh Ibtidaliyalh Negeri 4 Sulmbalwal. Halsil penelitialn ini 

menulnjulkkaln balhwal medial pembelaljalraln presentalsi berbalsis 

ALnimalker dalpalt mempermuldalh gulrul dallalm menyalmpalikaln malteri 

pelaljalraln yalng alkaln disalmpalikaln, daln dalpalt memulngkinkaln siswal 

ulntulk mencalpali kompetensi dengaln menggulnalkaln proses 
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pembelaljalraln. Perulbalhaln yalng dalpalt dilihalt yalitul dalri alntulsials siswal 

dallalm proses pembelaljalraln di dallalm kelals, sehinggal membulalt proses 

belaljalr mengaljalr sesulali dengaln yalng dihalralpkaln. 

3. Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh (Sulltaln et all., 2023) dengaln juldull 

Pengalrulh Video ALnimalsi Berbalsis ALnimalker dallalm Efektivitals 

Belaljalr Siswal Kelals V SD. Halsil penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal 

respon pesertal didik terhaldalp medial video alnimalsi berbalsis alnimalker 

mendalpalt respon salngalt positif dalri pesertal didik, sehinggal produlk 

tersebult lalyalk daln dalpalt menjaldi medial pembelaljalraln allternaltive balgi 

gulrul dallalm pelaljalraln IPAL. 

4. Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh (ALfridal & Dwialnal, 2025) dengaln juldull 

Pengalrulh Medial Pembelaljalraln Berbalsis Teknologi ALnimalker 

terhaldalp Halsil Belaljalr IPALS Siswal Kelals V DI SD Negeri 41 Kalralng 

Tengalh. Halsil dalri penelitialn ini dengaln meneralpkaln medial 

pembelaljalraln berbalsis teknologi alnimalker yalng bertuljulaln ulntulk 

mengetalhuli alpalkalh aldal pengalrulhnyal terhaldalp halsil belaljalr siswal paldal 

pembelaljalraln IPALS di kelals V SD Negeri 41 Kalralng Talngalh diperoleh 

kesimpullaln balhwal medial pembelaljalraln berbalsis teknologi alnimalker 

berpengalrulh signifikaln terhaldalp halsil belaljalr siswal paldal 

pembelaljalraln IPALS di kelals V. Pengalrulhnyal dalpalt dilihalt dalri 

perbedalaln halsil belaljalr kelals eksperimen alntalral nilali pretest daln post-

test. 
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E. Kerangka Berpikir 

Medial pembelaljalraln membalntul gulrul menyalmpalikaln malteri secalral 

lebih muldalh dipalhalmi siswal. Penggulnalaln medial pembelaljalraln julgal dalpalt 

meningkaltkaln motivalsi, perhaltialn, daln minalt siswal ulntulk belaljalr kalrenal 

penyaljialnnyal lebih menalrik daln interalktif. Selalin itul, medial malmpul 

mengalkomodalsi berbalgali galyal belaljalr siswal daln menciptalkaln sulalsalnal 

pembelaljalraln yalng lebih hidulp daln tidalk monoton. ULntulk gulrul, penggulnalaln 

medial mempermuldalh proses penyalmpalialn malteri, sedalngkaln ulntulk siswal, 

penggulnalaln medial membalntul meningkaltkaln pemalhalmaln daln dalyal ingalt. 

Paldal pembelaljalraln IPALS beberalpal malteri memerlulkaln medial pembelaljalraln 

ulntulk menalmpilkaln kejaldialn altalul fenomenal nyaltal. Seperti paldal malteri 

BALB 7 Keralgalmaln Buldalyal. 

Paldal malteri BALB 7 Keralgalmaln Buldalyal terdalpalt beberalpal kegialtaln 

yalng jikal tidalk ditalmpilkaln secalral lalngsulng malkal siswal alkaln kesullitaln 

dallalm memalhalmi malteri daln jikal halnyal mengalndallkaln bulkul cetalk yalng aldal 

di sekolalh, siswal tidalk alkaln alntulsials dallalm kegialtaln pembelaljalraln. Nalmuln, 

jikal pembelaljalraln dibalntul menggulnalkaln medial pembelaljalraln malkal siswal 

alkaln muldalh memalhalmi isi dalri malteri tersebult. Medial berbentulk alnimalsi 

berbalsis ALnimalker tersalji dengaln menalrik ulntulk dipelaljalri oleh siswal. 

Berdalsalrkaln ulralialn di altals, malkal galris besalr penelitialn ini dalpalt 

digalmbalrkaln sebalgali berikult: 
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Gambar 2. 12  Kerangka berfikir 

F. Hipotesis Penelitian 

Berdalsalrkaln deskripsi teori halsil penelitialn terdalhullul daln keralngkal 

berpikir dialtals, malkal hipotesis penelitialn ini yalitul sebalgali berikult: 

H1 :Penggulnalaln medial alnimalsi berbalsis ALnimalker efektif dallalm 

meningkaltkaln halsil belaljalr IPALS paldal malteri Keralgalmaln Buldalyal 

siswal kelals IV SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp. 

H0 :Penggulnalaln medial alnimalsi berbalsis ALnimalker tidalk efektif dallalm 

meningkaltkaln halsil belaljalr IPALS paldal malteri Keralgalmaln Buldalyal 

siswal kelals IV SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp. 


